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ABSTRAK

Pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap Hubungan Locus of Control,
Pengetahuan Etika, Self Efficacy dan Audit Judgment

Oleh : Indah Putri Tameti
NIM. 18043106
Dosen Pembimbing: Dr. Eka Fauzihardani, SE, M.Si, Ak

NIP. 19710522 200003 2 001

Masih banyak terjadi kasus kegagalan audit telah menimbulkan skeptisme
dari masyarakat mengenai ketidakmampuan profesi akuntansi dalam menjaga
standar etika profesi. Auditor dinilai kurang bersikap profesional dalam
mengaudit laporan keuangan dengan membuat suatu judgment yang tidak sesuai
dengan prinsip dasar akuntan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
locus of control, pengetahuan etika, dan self efficacy dengan tekanan ketaatan
memoderasi pengaruh setiap variabel terhadap audit judgment.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan
adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang dan
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Barat di
Kota Padang. kuesioner yang disebarkan sebanyak 100 eksemplar, namun hanya
72 kuesioner yang dapat diolah. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) locus of control berpengaruh
positif terhadap audit judgment, (2) pengetahuan etika berpengaruh positif
terhadap audit judgment, (3) self efficacy berpengaruh positif terhadap audit
Jjudgment, (4) tekanan ketaatan tidak memperlemah pengaruh locus of control
terhadap audit judgment, (5) tekanan ketaatan tidak memperlemah pengaruh
pengetahuan etika terhadap audit judgment, (6) tekanan ketaatan tidak
memperlemah pengaruh self efficacy terhadap audit judgment.

Kata kunci: Locus of Control, Pengetahuan Etika, Self Efficacy, Tekanan
Ketaatan, dan Audit Judgment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
memerlukan adanya pemeriksaan laporan keuangan oleh pihak independen,
yaitu auditor. Tujuan dari pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor adalah
untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang
diperiksa sehingga informasi dalam laporan keuangan dapat dijadikan sebagai
pertimbangan dalam mengambil keputusan oleh masyarakat atau publik
(Agoes, 2019).

Audit  judgment merupakan pertimbangan profesional auditor
independen dalam melakukan penugasan audit (Gibbins 1984). Pertimbangan
profesional meliputi semua tahap pekerjaan audit, seperti perencanaan audit,
pelaksanaan pengujian audit, dan pelaporan audit. Dalam melaksanakan audit
judgment, auditor diharuskan untuk mengidentifikasi tujuan audit, analisis
tingkat material, mengevaluasi risiko audit, dan mampu menghasilkan opini

audit yang tepat (Nugrahanti & Jaja, 2018).

Di Indonesia masih terdapat kasus kegagalan audit yang menimbulkan
skeptisme dari masyarakat mengenai ketidakmampuan profesi akuntansi
dalam menjaga standar etika profesi. Dalam (CNN Indonesia, 2019) dijelaskan
salah satu kasus terkait kegagalan audit, yaitu kelalaian Akuntan Publik
Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang, dan Rekan dalam mengaudit laporan keuangan PT. Garuda
Indonesia (Persero) Tbk tahun 2018 terkait adanya perbedaan pencatatan
transaksi dengan Mahata sebesar US$239,94 juta pada pos pendapatan.
Faktanya transaksi pembayaran dari Mahata hingga akhir tahun 2018 belum

masuk ke rekening PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk.



Berikut kelalaian-kelalaian yang dirincikan oleh Sekretaris jenderal
Kemenkeu Hadiyanto, yaitu Akuntan Publik bersangkutan belum secara tepat
menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi pengakuan
pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain. Selain itu, Akuntan Publik
belum memperoleh bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi
dan tidak bias mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal laporan
keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi (CNN Indonesia, 2019).

Dari kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa auditor telah gagal
melakukan judgment dengan baik terhadap transaksi pengakuan pendapatan
piutang PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk di mana auditor yang mengaudit
laporan keuangan telah membuat suatu judgment yang tidak sesuai dengan
etika profesinya sebagai akuntan publik dengan melanggar prinsip dasar etika
akuntan, yaitu kompetensi dan kehati-hatian profesional. Auditor seharusnya
mampu menerapkan dengan baik prinsip kompetensi dan kehati-hatian
profesional dengan mencapai dan mempertahankan pengetahuan dan keahlian
profesional untuk memastikan bahwa organisasi yang diaudit memperoleh jasa
profesional yang kompeten dengan menggunakan pertimbangan yang baik

dalam melaksanakan jasa profesionalnya.

Kasus kegagalan audit tidak hanya melibatkan auditor independen di
Kantor Akuntan Publik (KAP) namun juga melibatkan auditor pemerintah.
Kasus yang menyangkut auditor pemerintah terjadi pada tahun 2022, yaitu
kasus suap Tim Pemeriksaan BPK Perwakilan Jawa Barat yang melibatkan
Bupati Kabupaten Bogor Ade Yasin. Dalam (CNBC Indonesia, 2022)
dijelaskan Ade Yasin memiliki keinginan agar Pemerintah Kabupaten Bogor
kembali mendapatkan predikat WTP dari BPK Perwakilan Jawa Barat. Selama
proses audit berlangsung, terjadi beberapa kali pemberian uang pada Tim
Pemeriksaan BPK Perwakilan Jawa Barat dengan nilai total suap Rp 1,024
Miliar. Dari kasus ini, dapat disimpulkan bahwa auditor tidak memegang

teguh prinsip dasar etika akuntan, yaitu integritas. Auditor seharusnya mampu



bersikap lugas dan jujur dengan membuat judgment yang baik dan sesuai

dengan hal-hal yang ditemukan selama proses audit berlangsung.

Akibat keterlibatan auditor sektor publik dan sektor pemerintah dalam
berbagai masalah pelanggaran prinsip dasar etika akuntan mengakibatkan
kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi semakin berkurang
(Muttiwijaya, 2018). Publik mempertanyakan eksistensi kode etik pada profesi
akuntansi serta implementasi etika dalam proses pengambilan keputusan di
korporat. Untuk mencegah skeptisme masyarakat maka penting bagi
organisasi, regulator, dan akademisi memahami terkait isu etika dalam

pembuatan keputusan bisnis, akuntansi, keuangan, dan pajak.

Adanya kasus-kasus kegagalan audit yang melibatkan auditor menjadi
tantangan besar karena keakuratan judgment yang dibuat auditor
menggambarkan keandalan sumber dan interpretasi hasil prosedur audit untuk
menghasilkan opini audit yang baik. Kualitas dari audit judgment yang dibuat
oleh auditor menggambarkan bagaimana kualitas audit yang dilakukan secara
keseluruhan (Bonner & Lewis dalam Sanusi et al., 2018). Oleh karena itu,
penting bagi auditor untuk mampu memahami segala aspek dalam membuat

Jjudgment yang tepat dan baik, seperti aspek perilaku (Cyr et al., 2020).

Trevino (1986) menyusun sebuah model pengambilan keputusan etis
yang disebut person-situation interactionist model. Model ini menjelaskan
bahwa keputusan etis merupakan sebuah interaksi antara faktor individu dan
faktor situasional di mana variabel individu berinteraksi dengan variabel
situasional dalam mempengaruhi tindakan seseorang. Faktor situasional
merupakan variabel-variabel yang membentuk dan menggambarkan situasi
saat individu membuat keputusan (Ford & Richardson, 1994). Faktor
situasional yang muncul pada individu dapat meningkatkan atau menurunkan
bagaimana individu tersebut membuat keputusan dalam organisasi atau

situasional tertentu.



Penelitian tentang audit judgment sudah cukup banyak dilakukan,
namun masih menunjukkan hasil yang bervariasi, antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Iskandar & Sanuasi (2017), Sari & Ruhiyat (2017), Satiman
(2018), Nugrahanti & Jahja (2018), Andry et al. (2022). Banyak faktor yang
mempengaruhi audit judgment yang dibuat oleh auditor, antara lain locus of
control (Nasution & Ostermark, 2012), pengetahuan, pengalaman,
kompleksitas tugas (Putri, 2015), self efficacy (Mahaputra, 2016), tekanan
ketaatan (Sari & Ruhiyat, 2017). Penelitian ini berkontribusi pada literatur
audit dengan menyelidiki pengaruh faktor psikologis individu terhadap kinerja
audit judgment dengan mengukur variabel, yaitu locus of control, pengetahuan

etika, dan self efficacy.

Penelitian ini memperluas penelitian Sari & Ruhiyat (2017) dengan
menyelidiki efek moderasi dari tekanan ketaatan pada audit judgment yang
dibuat oleh auditor. Pembuatan judgment oleh auditor di korporasi tidak
semata ditentukan oleh faktor individu, melainkan juga dipengaruhi oleh
faktor situasional yang berasal dari dalam dan luar organisasi. Faktor-faktor
kontekstual situasional berpotensi memoderasi pengaruh individual terhadap
pembuatan keputusan etis ketika ia menjadi bagian dari sebuah organisasi.
Hasil analisis tentang pengaruh variabel pemoderasi dalam pengambilan
keputusan berpotensi besar untuk menjelaskan pengambilan keputusan etis

secara lebih komprehensif.

Model interaksi dalam penelitian adalah untuk melihat hubungan
antara faktor individu (locus of control, pengetahuan etika, dan self efficacy)
dan faktor situasional (tekanan ketaatan) dalam model audit judgment yang
dibuat auditor. Faktor individu yang menjadi perhatian dalam penelitian ini,
yaitu locus of control, pengetahuan etika, dan self efficacy. Locus of control,
pengetahuan etika, dan self-efficacy mewakili konstruk psikologis yang
diidentifikasi sebagai faktor sentral dalam mekanisme pengaturan diri yang
mengatur motivasi dan tindakan manusia dan mewakili kepercayaan individu

pada kemampuannya untuk berhasil dalam situasi tertentu dan dalam berbagai



pengaturan (Sanusi et al., 2018). Tekanan ketaatan berperan sebagai variabel
pemoderasi dalam pembuatan audit judgment memberikan pemahaman yang
lebih utuh terkait faktor-faktor yang berpengaruh memperkuat atau
memperlemah dan memahami interaksi diantara faktor-faktor penentu yang

mempengaruhi auditor membuat keputusan judgment dalam organisasi

(Lehnert et al., 2014).

Faktor individu pertama adalah /Jocus of control. Rotter (1966)
menjelaskan locus of control merupakan perasaan individu untuk percaya
mampu atau tidaknya mengendalikan peristiwa yang terjadi pada dirinya.
Locus of control dibagi dua kategori, yaitu internal locus of control dan
eksternal locus of control. Locus of control yang dimaksud dalam penelitian
ini berkaitan dengan internal locus of control sebagai faktor individu yang
mempengaruhi  sikap dan perilaku auditor dalam membuat suatu

pertimbangan.

Locus of control internal cenderung kepada individu mengontrol
lingkungan kerja melalui perilaku individu mereka, sedangkan locus of control
eksternal cenderung membuat bawahan agar lebih patuh pada kontrol atasan
(Spector, 1982). Locus of control mewakili konstruk psikologis yang
diidentifikasi sebagai kepercayaan individu pada kendali pribadinya dalam
mengendalikan lingkungannya (Grimes, Millea, dan Woodruff, 2004). Trevino
(1986) menyatakan internal lebih mampu merasionalisasi dan mengendalikan

perilaku mereka dalam organisasi.

Hasil penelitian Sari dan Ruhiyat (2017) dan Satiman (2018)
menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh signifikan positif terhadap
audit judgment, di mana hal ini menandakan semakin baik cara pandang
auditor terhadap suatu peristiwa maka akan semakin baik kinerjanya dalam
menentukan suatu audit judgment. Hal ini didukung oleh Tsui & Gul (1996)
yang menjelaskan bahwa locus of control dapat mempengaruhi perilaku etis

seseorang dalam membuat keputusan. Individu yang memiliki internal locus



of control akan menyebabkan individu melakukan tindakan etis (Herianti,
2021). Azizah & Pratono (2020) dalam risetnya menemukan bahwa locus of
control tidak memiliki pengaruh terhadap audit judgment. Faktor locus of
control ini masih menarik dikaji untuk melihat bagaimana kontrol diri profesi

auditor dalam menghasilkan suatu judgment.

Tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi pertimbangan etika
seseorang (Comunale et al. dalam Cahyani & Ramantha, 2018). Pertimbangan
etis merupakan salah satu solusi seseorang dalam membuat keputusan etis
disaat menghadapi dilema etis (Rest, 1979). Maryani & Ludigdo (2001)
menjelaskan bahwa etika merupakan seperangkat aturan, norma, dan pedoman
yang mengatur perilaku manusia atas prinsip benar atau salah. O’Leary &
Cotter (2000) menjelaskan bahwa etika adalah isu yang sangat penting untuk
dibahas yang berkaitan dengan profesionalisme di bidang akuntansi dan
pengauditan. Untuk mempertahankan profesionalisme, kesadaran etis dan
sikap profesional menjadi hal yang sangat penting oleh seorang akuntan

(Louwers et al., (1997).

Pengetahuan etika yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan
dengan pemahaman auditor pada kode etik profesi akuntansi. Gellerman
dalam Pflugrath et al. (2007) menjelaskan bahwa kode etik memiliki beberapa
fungsi organisasi, seperti membuat eksplisit nilai-nilai etika yang sebelumnya
tidak dinyatakan atau tidak jelas, mengingatkan karyawan tentang tindakan
apa yang tidak etis dan tidak dapat dihukum, dan membantu perusahaan
mengalihkan akuntabilitas tindakan dari organisasi ke individu. Studi tentang
kode etik telah mendominasi literatur etika akuntansi dan audit. Profesi auditor
dalam melaksanakan tugasnya memiliki pedoman, yaitu Kode Etik Akuntan.
Tegaknya Kode Etik Akuntan penting auditor kuasai untuk menggambarkan

karakter diri yang profesional.

Fan et al. (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa keberadaan

kode etik dapat meningkatkan pengambilan keputusan etis pada profesi yang



berbeda. Adanya pengetahuan etika profesi akuntansi dimaksudkan untuk
memahami bagaimana kemampuan auditor dalam melakukan judgment terkait
pengetahuan auditor pada kode etik profesi akuntan yang dapat berkembang
menjadi perilaku etis untuk membuat audit judgment dengan baik
(Fauzihardani et al., 2018). Dengan memiliki tingkat pengetahuan etika
profesi akuntan yang tinggi auditor tidak hanya menyelesaikan sebuah
pekerjaan audit secara efektif tetapi juga mempunyai pandangan yang lebih
luas mengenai berbagai hal terutama dalam mengambil suatu judgment dan

dalam mendeteksi sebuah kesalahan atau kecurangan.

Faktor individu terakhir adalah self efficacy. Self efficacy merupakan
keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri akan kemampuan yang
dimilikinya untuk mencapai suatu hasil tertentu (Bandura, 1982). Self efficacy
bukan merupakan unsur psikis yang mengontrol tingkah laku, tetapi mengacu
ke struktur kognitif yang memberi pedoman mekanisme dan seperangkat
fungs-fungsi persepsi, evaluasi, dan pengaturan tingkah laku (Bandura dalam
Sanusi et al, 2018). Self-efficacy mewakili faktor psikologis yang
diidentifikasi sebagai faktor sentral dalam mekanisme pengaturan diri yang

mengatur motivasi dan tingkah laku dalam situasi tertentu.

Hasil penelitian Iskandar & Sanusi (2011) dan Satiman (2018)
menjelaskan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap audit
Jjudgment. Artinya, semakin tinggi self efficacy yang dimiliki auditor maka
judgment yang dihasilkan semakin baik. Andry et al. (2022) dalam risetnya
menemukan bahwa tinggi rendahnya self efficacy yang dimiliki para auditor
tidak menjamin kinerja yang baik atau buruk. Faktor self efficacy ini masih
menarik dikaji untuk melihat bagaimana keyakinan diri auditor yang tinggi
akan menghasilkan usaha yang lebih besar untuk menghasilkan audit

Jjudgment yang baik.

Dalam lingkungan organisasi biasanya akan muncul situasi-situasi

yang dapat mendorong atau menghambat individu dalam mengambil



keputusan, seperti tekanan ketaatan dari atasan. Menurut Trevino (1986)
faktor individual dan situasional tidak hanya berperan sebagai faktor penentu
langsung pengambilan keputusan etis namun, juga dapat berperan sebagai
pemoderasi yang mempengaruhi hubungan pertimbangan etika dan pembuatan
keputusan etis. Tekanan ketaatan (obedience presure) merupakan kondisi di
mana seorang auditor dihadapkan pada sebuah dilema akibat perintah dari
atasan yang memiliki kuasa lebih tinggi yang menuntut individu taat pada
perintah meskipun bertentangan dengan nilai-nilai yang diyakininya (Lord &
DeZoort, 2001). Secara khusus, penelitian ini berfokus pada bagaimana
tekanan ketaatan mempengaruhi hubungan antara audit judgment dan faktor-

faktor psikologis dalam konteks keputusan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah locus of control berpengaruh signifikan positif terhadap audit
Jjudgment?

b. Apakah pengetahuan etika berpengaruh signifikan positif terhadap
audit judgment?

c. Apakah self efficacy berpengaruh signifikan positif terhadap audit
Jjudgment?

d. Apakah tekanan ketaatan memoderasi locus of control terhadap audit
Jjudgemet?

e. Apakah tekanan ketaatan memoderasi pengetahuan etika terhadap
audit judgment?

f. apakah tekanan ketaatan memoderasi self efficacy terhadap audit

Jjudgment?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan maka tujuan

penelitian ini adalah untuk menganalisis:



a. Pengaruh locus of control terhadap audit judgment

b. Pengaruh pengetahuan etika terhadap audit judgment

c. Pengaruh self efficacy terhadap audit judgment

d. Pengaruh tekanan ketaatan memoderasi pengaruh locus of control

terhadap audit judgment

e. Pengaruh tekanan ketaatan memoderasi pengaruh pengetahuan etika
terhadap audit judgment

/. Pengaruh tekanan ketaatan memoderasi pengaruh self efficacy terhadap

audit judgment

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
memberikan sumbangan konseptual bagi peneliti selanjutnya yang
sejenis dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk

perkembangan dan kemajuan dunia penelitian.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan peneliti

tentang auditing, laporan keuangan, dan audit judgment.

2. Bagi Auditor
1) Dapat membantu kerja auditor dalam menganalisis faktor-
faktor penyebab audit judgment sehingga auditor dalam proses
pengauditan laporan keuangan perusahaan dapat bekerja lebih

efektif lagi dalam memberikan judgment atas audit yang
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dilakukan untuk memperoleh hasil audit yang lebih andal dan
reliabel.

2) Dapat dijadikan bahan evaluasi bagi auditor agar menjadi lebih
baik lagi dalam mengambil audit judgment yang tidak

bertentangan dengan prinsip dasar etika profesi.



